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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data adalah menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat simpulan yang berbentuk 

umum atau generalisasi. Dalam deskripsi data ini penulis akan 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

dilihat dari karakteristik responden antara lain : 

4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin Responden 

Gambaran umum mengenai jenis kelamin, pegawai Kantor Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Lampung adalah, sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-Laki 31 59,6% 

Perempuan 21 40,4% 

Total 52 100% 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat bahwa pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 

Provinsi Lampung, paling banyak berjenis kelamin laki-laki yang 

berjumlah 31 pegawai atau sebesar 59,6%, artinya sebagian besar 

pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi 

Lampung berjenis kelamin laki-laki.  
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2. Usia Responden  

Gambaran umum mengenai usia, pegawai Kantor Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Lampung adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

29 – 37 Tahun 7 13,5% 

38 – 46 Tahun 25 48,1% 

47 – 55 Tahun 12 23,1% 

> 55 Tahun 8 15,4% 

Total 52 100% 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.2 responden berdasarkan usia dapat dilihat 

bahwa pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 

Provinsi Lampung, paling banyak berusia 38-46 Tahun yang 

berjumlah 25 pegawai atau sebesar 48,1%, artinya sebagian besar 

pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi 

Lampung berusia 38-46 Tahun 

 

4.1.2 Deskripsi Jawaban Responden 

Tabel 4.3 

Hasil Jawaban Responden Motivasi Kerja 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS CS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Hasil prestasi kerja saya 

selalu mendapatkan 

pujian dari pimpinan 

0 0,0 0 0,0 3 5,8 27 51,9 22 42,3 227 

2 
Pegawai yang berprestasi 

diberikan penghargaan 
0 0,0 4 7,7 8 15,4 25 48,1 15 28,8 207 

3 

Instansi memberikan 

kesempatan untuk saya 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kemampuan yang 

menunjang prestasi kerja 

pegawai  

0 0,0 2 3,8 5 9,6 35 67,3 10 19,2 209 
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4 

Pegawai dilibatkan dalam 

proses pembuatan 

keputusan oleh pimpinan 

6 11,5 3 5,8 18 34,6 23 44,2 2 3,8 168 

5 

Kebijakan yang 

ditetapkan dilakukan 

sesuai dengan prosedur 

yang ada 

0 0,0 8 15,4 11 21,2 29 55,8 4 7,7 185 

6 

Kekuasaan yang 

diberikan pada pegawai 

dapat menambah 

semangat dalam bekerja 

0 0,0 4 7,7 2 3,8 23 44,2 23 44,2 221 

7 

Saya diikutsertakan 

dalam kegiatan penting di 

instansi 

0 0,0 0 0,0 3 5,8 25 48,1 24 46,2 229 

8 

Memiliki hubungan yang 

baik dengan sesama 

pegawai dilingkungan 

instansi 

0 0,0 1 1,9 5 9,6 33 63,5 13 25,0 214 

9 

Kerjasama diantara 

pegawai dengan 

mengedapankan 

kepentingan instansi 

0 0,0 9 17,3 12 23,1 23 44,2 8 15,4 186 

Jumlah 1846 

Rata-Rata 205 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.3 jawaban responden diatas pernyataan yang memiliki skor 

total terbesar terdapat pada pernyataan 7, yaitu Saya diikutsertakan dalam 

kegiatan penting di instansi, sebesar 229, sedangkan pernyataan yang memiliki 

skor total terkecil terdapat pada pernyataan 4, yaitu Pegawai dilibatkan dalam 

proses pembuatan keputusan oleh pimpinan, sebesar 168. Pernyataan variabel 

motivasi kerja memiliki jumlah skor sebesar 1846 dengan rata-rata sekor sebesar 

205. 

Tabel 4.4 

Hasil Jawaban Responden Kompetensi Penggunaan Teknologi 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS CS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 
Saya menggunakan 

komputer dalam bekerja 
6 11,5 3 5,8 18 34,6 23 44,2 2 3,8 168 

2 

Penggunaan teknologi 

meningkatkan 

pengetahuan saya 

0 0,0 8 15,4 11 21,2 30 57,7 3 5,8 184 

3 

Saya dapat menggunakan 

software pendukung dalam 

bekerja 

0 0,0 4 7,7 2 3,8 23 44,2 23 44,2 221 
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4 
Saya memanfaatkan 

komputer dalam bekerja 
0 0,0 0  0,0 3 5,8 23 44,2 26 50,0 231 

5 

Sistem informasi yang 

digunakan sudah 

terintegrasi 

0 0,0 1 1,9 5 9,6 33 63,5 13 25,0 214 

6 

Saya dapat menggunakan 

teknologi untuk 

berkomunikasi diantara 

pegawai 

0 0,0 9 17,3 13 25,0 23 44,2 7 13,5 184 

7 
Jumlah Komputer sudah 

cukup memadai 
2 3,8 8 15,4 27 51,9 13 25,0 2 3,8 161 

8 
Instansi memfasilitasi 

jaringan internet 
0 0,0 9 17,3 22 42,3 21 40,4 0 0,0 168 

9 
Pegawai difasilitasi 

software pendukung 
0 0,0 8 15,4 16 30,8 26 50,0 2 3,8 178 

Jumlah 1709 

Rata-Rata 190 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang memiliki skor 

total terbesar terdapat pada pernyataan 4, yaitu Saya memanfaatkan komputer 

dalam bekerja, sebesar 231, sedangkan pernyataan yang memiliki skor total 

terkecil terdapat pada pernyataan 7, yaitu Jumlah Komputer sudah cukup 

memadai, sebesar 161. Pernyataan variabel kompetensi penggunaan teknologi 

memiliki jumlah skor sebesar 1709 dengan rata-rata sekor sebesar 190. 

Tabel 4.5 

Hasil Jawaban Responden Kinerja Pegawai 

No Pernyataan 

Jawaban 

Total STS TS CS S SS 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya mampu 

menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan rapi 

0 0,0 0 0,0 5 9,6 24 46,2 23 44,2 226 

2 

Saya selalu bekerja 

sesuai dengan standar 

mutu yang telah 

ditetapkan oleh instansi 

0 0,0 4 7,7 10 19,2 23 44,2 15 28,8 205 

3 

saya mampu 

melaksanakan 

pekerjaan dengan baik 

dengan pengetahuan 

yang dimiliki 

8 15,4 3 5,8 18 34,6 21 40,4 2 3,8 162 

4 

Tingkat pencapaian 

yang saya hasilkan 

telah sesuai dengan 

harapan instansi 

0 0,0 9 17,3 13 25,0 27 51,9 3 5,8 180 
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5 

Saya mampu 

menyelesaikan jumlah 

pekerjaan seperti yang 

ditetapkan oleh instansi 

0 0,0 5 9,6 3 5,8 24 46,2 20 38,5 215 

6 

Saya selalu berusaha 

mencapai target kerja 

yang telah ditetapkan 

oleh instansi 

0 0,0 2 3,8 7 13,5 33 63,5 10 19,2 207 

7 

Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat 

waktu 

4 7,7 4 7,7 15 28,8 19 36,5 10 19,2 183 

8 

Saya tidak pernah 

menunda – nunda 

waktu dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

0 0,0 2 3,8 7 13,5 32 61,5 11 21,2 208 

9 

Saya membuat target 

waktu untuk 

penyelesaian pekerjaan 

dan kegiatan 

2 3,8 8 15,4 13 25,0 21 40,4 8 15,4 181 

10 

Saya selalau datang dan 

pulang kantor tepat 

waktu 

2 3,8 6 11,5 31 59,6 9 17,3 4 7,7 163 

11 

Saya selalu 

memberitahu terlebih 

dahulu jika izin bekerja 

1 1,9 9 17,3 23 44,2 19 36,5 0 0,0 164 

12 

Saya selalu hadir untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan 

1 1,9 8 15,4 15 28,8 26 50,0 2 3,8 176 

13 

Saya mampu 

bekerjasama dengan 

rekan kerja dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan 

1 1,9 5 9,6 14 26,9 27 51,9 5 9,6 186 

14 

Setiap bagian memiliki 

kontribusi yang sama 

dalam pencapaian 

instansi 

1 1,9 2 3,8 6 11,5 25 48,1 18 34,6 213 

15 

Saya dapt menghargai 

kritik dan saran dari 

rekan kerja 

0 0,0 1 1,9 8 15,4 28 53,8 15 28,8 213 

Jumlah 2882 

Rata-Rata 192 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang memiliki skor 

total terbesar terdapat pada pernyataan 1, yaitu Saya mampu menyelesaikan suatu 

pekerjaan dengan rapi, sebesar 226, sedangkan pernyataan yang memiliki skor 

total terkecil terdapat pada pernyataan 3, yaitu saya mampu melaksanakan 
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pekerjaan dengan baik dengan pengetahuan yang dimiliki, sebesar 161. 

Pernyataan variabel kinerja pegawai memiliki jumlah skor sebesar 2882 dengan 

rata-rata sekor sebesar 192. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang 

diberikan oleh responden terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang 

diujicobakan kepada responden.  

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel 
Variabel Pernyataan Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Motivasi 

Kerja 

Butir 1 0,030 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 2 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 3 0,005 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 4 0,002 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 5 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 6 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 7 0,040 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 8 0,003 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 9 0,022 0,05 Sig<alpha Valid 

Kompetensi 

Penggunaan 

Teknologi 

Butir 1 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 2 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 4 0,020 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 5 0,018 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 6 0,004 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 7 0,023 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 8 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 9 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Kinerja 

Pegawai 

Butir 1 0,018 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 2 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 3 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 4 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 5 0,004 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 6 0,004 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 7 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 8 0,004 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 9 0,007 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 10 0,040 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 11 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 12 0,001 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 13 0,024 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 14 0,018 0,05 Sig<alpha Valid 

Butir 15 0,000 0,05 Sig<alpha Valid 

Sumber : Data diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji validitas variabel, menunjukan bahwa 

seluruh item pernyataan yang bersangkutan dengan variabel motivasi 

kerja, kompetensi penggunaan teknologi dan Kinerja Pegawai 

memperoleh hasil yang didapatkan adalah nilai Sig < alpha. Dengan 

demikian seluruh item pernyataan variabel motivasi kerja, kompetensi 

penggunaan teknologi dan Kinerja Pegawai dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas 

terhadap masing-masing instrumen variabel menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan bantuan program SPSS. Hasil uji realibilitas setelah 

dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat dilihat 

pada tabel berikut 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel 
Koefisien 

Cronbach Alpha  
Koefisien r Simpulan 

Motivasi Kerja 0,928 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Kompetensi 

Penggunaan Teknologi 
0,935 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Kinerja Pegawai 0,964 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.7 diatas nilai cronbach’s alpha, 

menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja, kompetensi penggunaan 

teknologi dan Kinerja Pegawai memiliki kategori reliabel sangat tinggi, 

karena berada pada rentan 0,8000 – 1,0000. 
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4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Untuk mengetahui data normal atau mendekati normal bisa dilakukan 

dengan Uji Non Parametrik one-sample kolmogorov – smirnov test pada 

SPSS. Hasil perhitungan uji normalitas sebagai berikut, 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Motivasi Kerja 0,153 0,05 Sig > Alpha Normal 

Kompetensi  

Penggunaan Teknologi 
0,626 0,05 Sig > Alpha Normal 

Kinerja Pegawai 0,400 0,05 Sig > Alpha Normal 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.8 one-sample kolmogorov test-smirnov diatas, 

menunjukan bahwa nilai variabel motivasi kerja, kompetensi 

penggunaan teknologi dan Kinerja Pegawai memiliki tingkat signifikan 

diperoleh data sig > Alpha maka variabel motivasi kerja, kompetensi 

penggunaan teknologi dan Kinerja Pegawai berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  

 

4.3.2 Hasil Uji Linieritas 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model regresi dapat didekati 

dengan persamaan linear dan uji ini biasanya digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi ataupun regresi linear. Hasil uji 

linearitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut, 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Kondisi Simpulan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 
0,414 0,05 Sig > Alpha Linier 

Kompetensi Penggunaan Teknologi 

Terhadap Kinerja Pegawai 
0,058 0,05 Sig > Alpha Linier 

   Sumber : Data Diolah, 2022 
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1. Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai 

Sig pada baris deviation from linearity 0,414 > 0,05 maka Ho 

diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier.  

2. Kompetensi Penggunaan Teknologi Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan ANOVA table didapat nilai 

Sig pada baris deviation from linearity 0,058 > 0,05 maka Ho 

diterima yang menyatakan model regresi berbentuk linier.  

 

4.3.3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

korelasi atau hubungan yang kuat antara sesama variabel independen. 

Hasil uji tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel VIF 
 

Kondisi Simpulan 

Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 
5,014 10 VIF<10 

Tidak ada gejala 

 multikolinearitas 

Kompetensi Penggunaan 

Teknologi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

5,014 10 VIF<10 
Tidak ada gejala 

 multikolinearitas 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil perhitungan pada tabel coefficient 

menunjukan bahwa nilai VIF pada variabel motivasi kerja dan 

kompetensi penggunaan teknologi terhadap Kinerja Pegawai < 10, maka 

tidak ada gejala multikolinearitas antar variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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4.4 Hasil Analisis Data 

4.4.1 Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.11 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Variable B 

(Constant) 2,185 

Motivasi Kerja 0,576 

Kompetensi Penggunaan Teknologi 0,998 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas merupakan hasil perhitungan regresi 

linier berganda dengan menggunakan program SPSS. Diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 2,185 + 0,576X1 + 0,998X2  

1. Nilai konstanta sebesar 2,185 yang berarti bahwa tanpa adanya 

variabel motivasi kerja dan kompetensi penggunaan teknologi, 

maka besarnya Kinerja Pegawai adalah 2,185 satuan. 

2. Koefisien motivasi kerja, artinya jika motivasi kerja naik 

sebesar satu satuan maka Kinerja Pegawai akan meningkat 

sebesar 0,576 satu satuan. 

3. Koefisien kompetensi penggunaan teknologi, artinya jika gaya 

kompetensi penggunaan teknologi naik sebesar satu satuan 

maka Kinerja Pegawai akan meningkat sebesar 0,998 satu 

satuan. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Model Summary 

Variable 
R  

(Korelasi) 

R Square 

(Determinasi) 

Motivasi Kerja Dan Kompetensi 

Penggunaan Teknologi Terhadap 

Kinerja Pegawai 

0,914 0,835 

Sumber : Data Diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi r 

square sebesar 0,835 artinya motivasi kerja dan kompetensi 

penggunaan teknologi dapat menjelaskan kinerja pegawai sebesar 

83,5% dan sisanya 16,5% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai r 

menunjukan arah hubungan antara motivasi kerja dan kompetensi 

penggunaan teknologi terhadap Kinerja Pegawai memiliki tingkat 

hubungan tinggi karena nilai r sebesar 0,914 berada pada rentang 

0,8000 – 1,0000. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Standardized Coefficients (Beta) 

Variable Standardized Coefficients (Beta) 

Motivasi Kerja 0,347 

Kompetensi  

Penggunaan Teknologi 
0,590 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, diperoleh nilai Standardized 

Coefficients (Beta), variabel motivasi kerja sebesar 0,347 dan variabel 

kompetensi penggunaan teknologi 0,590. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa variabel kompetensi penggunaan teknologi lebih dominan 

mempengaruhi kinerja pegawai karena memiliki nilai Standardized 

Coefficients (Beta) paling tinggi dibandingkan variabel lainnya. 

 

4.4.2 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t parsial digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas 

benar memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji 

hipotesis secara parsial (Uji t) adalah sebagai berikut  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel  Sig Alpha Kondisi Keterangan  

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 
0,010 0,05 Sig < Alpha Berpengaruh 

Kompetensi Penggunaan Teknologi 

Terhadap Kinerja Pegawai 
0,000 0,05 Sig < Alpha Berpengaruh 

Sumber : Data Diolah, 2021 
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1. Berdasarkan tabel 4.14 didapat perhitungan pada motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai  diperoleh nilai sig (0,010) < Alpha 

(0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 

(PSDA) Provinsi Lampung 

2. Berdasarkan tabel 4.14 didapat perhitungan pada kompetensi 

penggunaan teknologi terhadap Kinerja Pegawai  diperoleh nilai 

sig (0,000) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

penggunaan teknologi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Lampung 

 

4.4.3 Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji f) 

Uji f simultan digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas 

benar memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji 

hipotesis secara parsial (Uji f) adalah sebagai berikut 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

Variabel  Sig Alpha Kondisi Keterangan  

Motivasi Kerja Dan Kompetensi 

Penggunaan Teknologi 

Terhadap Kinerja Pegawai 

0,000 0,05 Sig < Alpha Berpengaruh 

  Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.15 didapat perhitungan pada motivasi kerja dan 

kompetensi penggunaan teknologi terhadap Kinerja Pegawai  diperoleh 

nilai sig (0,000) < Alpha (0,05) dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan 

kompetensi penggunaan teknologi berpengaruh terhadap kinerja 
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pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Lampung 

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pembahasan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  

Motivasi kerja merupakan salah satu unsur penting bagi pegawai dalam 

sebuah perusahaan, motivasi kerja harus dimiliki setiap para pegawai, 

karena pegawai dengan motivasi tinggi akan melaksanakan setiap 

pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan mengerahkan seluruh 

kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, 

sehingga menghasilkan kinerja yang optimal dan tercapainya tujuan 

dari perusahaan. McClelland dalam Iskandar (2022) mengatakan bahwa 

prestasi (achievement) kekuasaan (power), dan afiliasi (affiliation) 

adalah motivasi yang kuat pada setiap individu. teori ini berkaitan 

dengan konsep belajar dimana kebutuhan diperoleh dari budaya dan 

dipelajari melalui lingkungannya. Karena kebutuhan ini dipelajari 

kebutuhan seseorang untuk mencapai tujuannya hal ini juga berkaitan 

dengan pembentukan perilaku serta pengaruhnya terhadap prestasi 

akademik, hubungan interpersonal, pemilihan gaya hidup, dan unjuk 

kerja. 

 

Dari hasil pengujian hipotesis I, diperoleh nilai Sig (0,010) < Alpha 

(0,05) dengan dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air 

(PSDA) Provinsi Lampung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Mustakim, Hifnie dan Santoso (2021) menyatakan 

bahwa bahwa motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, artinya jika 

motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan meningkat, oleh 

karena itu sebaiknya Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 

Provinsi Lampung dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi 

kerja pegawai, dimana pimpinan tetap mengikutsertakan pegawai dalam 
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seluruh kegiatan instansi dan pimpinan harus mempertimbangkan saran 

pegawai dalam proses pembuatan keputusan. 

 

4.5.2 Pembahasan Kompetensi Penggunaan Teknologi Terhadap Kinerja 

Pegawai  

Peningkatan kemampuan pegawai merupakan strategi yang diarahkan 

untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan sikap tanggap dalam 

rangka peningkatan kinerja sebuah instansi. Pegawai yang memiliki 

kompetensi penggunaan teknologi dalam pekerjaannya dapat 

menegerjakan pekerjaan lebih cepat dan efesien dibandingkan pegawai 

yang tidak memiliki kompetensi penggunaan teknologi, untuk itu 

sebuah instansi sangat memerlukan pegawai yang memiliki kompetensi 

penggunaan teknologi didalam pekerjaannya. Batubara (2018) 

menyatakan bahwa kompetensi penggunaan teknologi adalah adalah 

kemampuan guru dalam mengembangkan inovasi pekerjaan dengan 

memanfaatkan teknologi baik dalam merencanakan, melaksanakan, 

maupun mengevaluasi hasil pekerjaan 

 

Dari hasil pengujian hipotesis II, diperoleh nilai Sig (0,000) < Alpha 

(0,05) dengan dapat disimpulkan bahwa kompetensi penggunaan 

teknologi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung, Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yunada dan Sagala 

(2020) menyatakan bahwa bahwa kompetensi penggunaan teknologi 

terhadap kinerja karyawan, artinya jika kompetensi penggunaan 

teknologi meningkat maka kinerja karyawan meningkat, oleh karena itu 

sebaiknya Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Lampung dapat mempertahankan dan meningkatkan kompetensi 

penggunaan teknologi, memanfaat teknologi sehingga bekerja lebih 

efesien dan memperbanyak kebutuhan komputer. 
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4.5.3 Pembahasan Motivasi Kerja Dan Kompetensi Penggunaan 

Teknologi Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai  

Changgriawan (2017) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah energi 

yang menggerakan individu untuk berusaha mencapai tujuan yang 

diharapkan dalam melakukan pekerjaannya. Nurjaya (2021) 

menyatakan bahwa kompetensi merupakan kemampuan seseorang 

dalam melakukan atau melaksanakan pekerjaannya yang didasari oleh 

keterampilan, pengetahuan, kreativitas dan pengamalan dalam 

mengolah data, memproses data, memperoleh, menyusun, menyimpan, 

mengubah data dengan berbagai cara untuk mendapatkan informasi 

yang bermanfaat atau berkualitas untuk menghasilkan suatu kinerja 

yang diharapkan.  

 

Dari hasil pengujian hipotesis III, diperoleh nilai Sig (0,000) < Alpha 

(0,05) dengan dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan kompetensi 

penggunaan teknologi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mustakim, 

Hifnie dan Santoso (2021). menyatakan bahwa bahwa motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan, dan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yunada dan Sagala (2020) menyatakan bahwa bahwa kompetensi 

penggunaan teknologi terhadap kinerja karyawan, artinya jika motivasi 

kerja dan kompetensi penggunaan teknologi meningkat maka kinerja 

karyawan meningkat. oleh karena itu sebaiknya Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Lampung harus memperhatika 

faktor motivasi kerja dan kompetensi penggunaan teknologi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai 
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4.5.4 Pembahasan Variabel Yang Paling Dominan Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Pegawai  

Berdasarakan nilai koefisien determinasi r square motivasi kerja dan 

kompetensi penggunaan teknologi dapat menjelaskan kinerja pegawai 

sebesar 83,5% dan Berdasarkan hasil uji Standardized Coefficients 

(Beta), variabel motivasi kerja sebesar 0,347 dan variabel kompetensi 

penggunaan teknologi 0,590. Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel 

kompetensi penggunaan teknologi lebih dominan mempengaruhi 

kinerja pegawai karena memiliki nilai Standardized Coefficients (Beta) 

paling tinggi dibandingkan variabel lainnya. Tarjo (2021) merupakan 

kemampuan seseorang maka kualitas ini merupakan perpaduan antara 

keahlian (Skill) dan pengetahuan (knowledge) kemampuan (ability) 

untuk melaksanakan pekerjaan menggunakan teknologi untuk mencapai 

kinerja maksimal. Batubara (2018) menyatakan bahwa kompetensi 

penggunaan teknologi adalah adalah kemampuan pegawai dalam 

mengembangkan inovasi pekerjaan dengan memanfaatkan teknologi 

baik dalam merencanakan, melaksanakan, maupun mengevaluasi hasil 

pekerjaan. 

 


